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ABSTRACT 
 

ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF NONI FRUIT (Morinda citrifolia L.) 
AGAINST FUNGUS Candida albicans 

 
Khairani Al-faatihah : Supervised by Hermansyah, Ph.D and Dra. Fatma, M.S. 
 
Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 
University 
xviii + 47 pages, 5 pictures, 12 tables, 10 attachments 
 
Research on efficacious plants as medicines continue to be developed to treat 
various diseases. This research aimed to determine the benefits of noni fruit 
methanol extract in the fractions of chloroform, ethyl acetate, and 2-propanol in 
inhibiting the growth of the fungus Candida albicans. This research began with 
extraction method - maceration using methanol solvent which was then continued 
with multilevel fractionation. The antifungal activity test used the disc diffusion 
method with test fungus Candida albicans, then the antifugal activity test were 
continued with the minimum inhibitory concentration test using the turbidimetric 
method. The results of phytochemical screening in noni fruit in the 2-propanol 
fraction had the most metabolites in flavonoid and tannin compounds, ethyl acetate 
fraction in alkaloids and saponins, and chloroform fraction in steroid compounds. 
The 2-propanol fraction at a concentration of 1.000 µg /mL gave antifungal activity 
of Candida albicans with an inhibition zone diameter 0f 17.667 mm while ethyl 
acetate gave an inhibition zone of 10.333 mm and chloroform fraction of 15.667 
mm at the same concentration. The results of the turbidimetric test of the minimum 
inhibitory concentration at 125 µg /mL was the minimum inhibitory concentration 
of Candida albicans fungus growth. Based on the results of the research, the 
methanol extract in the 2-propanol fraction of the noni fruit inhibit the fungus 
Candida albicans more effectively than the ethyl acetate and chloroform fractions. 
 
Keywords :  Antifungal, Noni fruit, Candida albicans 
Citation :  47 (2009-2019) 
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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK BUAH MENGKUDU (Morinda 
citrifolia L.) TERHADAP JAMUR Candida albicans 

 
Khairani Al-faatihah : Dibimbing oleh Hermansyah, Ph.D dan Dra. Fatma, M.S. 
 
Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 
xviii + 47 halaman, 5 gambar, 12 tabel, 10 lampiran 
 
Penelitian tentang tanaman yang berkhasiat sebagai obat-obatan terus 
dikembangkan untuk mengibati berbagai penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan manfaat ekstrak metanol buah mengkudu dalam fraksi kloroform, etil 
asetat dan 2-propanol dalam menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. 
Penelitian ini diawali dengan ekstraksi dengan teknik maserasi menggunakan 
pelarut metanol yang kemudian dilanjutkan fraksinasi bertingkat. Uji aktivitas 
antijamur menggunakan metode difusi cakram dengan jamur uji Candida albicans. 
Kemudian hasil uji aktivitas antijamur dilanjutkan dengan uji konsentrasi hambat 
minumum dengan metode turbidimetri. Hasil skrining fitokimia buah mengkudu 
dalam fraksi 2-propanol memiliki paling banyak senyawa metabolit pada senyawa 
flavonoid dan tanin, fraksi etil asetat pada senyawa alkaloid dan saponin serta fraksi 
kloroform pada senyawa steroid. Fraksi 2-propanol pada konsentrasi 1000 µg /mL 
memberikan aktivitas atijamur Candida albicans dengan diameter zona hambat 
17,667 mm sedangkan etil asetat memberikan zona hambat 10,333 mm dan fraksi 
kloroform 15,667 mm pada konsentrasi yang sama. Hasil pengujian konsentrasi 
hambat minimum terlihat pada konsentrasi 125 µg /mL merupakan konsentrasi 
hambat minimum pertumbuhan jamur Candida albicans. Berdasarkan hasil 
penelitian mengatakan bahwa ekstrak metanol pada fraksi 2-propanol buah 
mengkudu dapat menghambat jamur Candida albicans lebih efektif dibandingkan 
fraksi etil asetat dan kloroform. 
 
Kata kunci : Antijamur, Buah mengkudu, Candida albicans 
Kepustakaan : 47 (2009-2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Tumbuhan alami yang berkhasiat sebagai obat-obatan terus dikembangkan 

untuk menyembuhkan dan mengobati berbagai macam penyakit. Pengembangan 

obat-obat tidak hanya dari bahan sintesis saja tetapi dapat memanfaatkan dari 

tanaman alami juga. Buah mengkudu (Morinda citrifolia L.) merupakan tumbuhan 

obat tradisional di Indonesia yang menjadi salah satu bahan dalam pengobatan 

alternatif yang banyak digunakan pada masyarakat. Buah mengkudu dapat 

digunakan untuk pengobatan penyakit arthritis, diabetes, sakit kepala, tekanan 

darah tinggi, penyakit jantung dan masalah pembuluh darah (Sari, 2015). 

 Buah mengkudu memiliki banyak khasiat sebagai obat tradisional. Salah 

satu contohnya mengkudu dapat dikonsumsi sebagai jus untuk penderita hipertensi. 

Senyawa metabolit sekunder banyak terkandung di dalam buah mengkudu 

(Marlinda dkk, 2012). Senyawa metabolit sekunder dapat memiliki berbagai 

macam aktivitas biologi diantaranya sebagai antikanker, antibakteri, antioksidan 

dan antijamur (Febrina dkk, 2015). Untuk menganalisis senyawa-senyawa 

metabolit sekunder buah mengkudu perlu dilakukan skrining fitokimia. Senyawa-

senyawa metabolit yang terkandung dalam mengkudu dalam penelitian Sogandi 

dan Nilasari (2019) antara lain senyawa metabolit alkaloid, flavonoid, saponin yang 

diketahui dapat berfungsi sebagai antijamur. Pada penelitian ini akan dilakukan uji 

skrining fitokimia pada senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin serta steroid 

yang diketahui dapat menghambat pertumbuhan aktivitas jamur. 

 Candida merupakan jamur yang biasa hidup dalam rongga mulut, saluran 

pencernaan, saluran reproduksi, saluran pernapasan dan kulit (Alfiah dkk, 2015). 

Jamur Candida memiliki banyak macam antara lain C. tropicalis, C. glabrata, C. 

parapsilosis, C. krusei, C. lusitanie, C. dubliniensis dan C. albicans. Candida dapat 

bersifat saprofit dan dapat juga menjadi patogen bila terdapat faktor resiko seperti 

menurunnya imunitas, gangguan endoktrin, terapi antibiotik jangka lama, perokok, 

kemoterapi dan area yang lembab (Sjam, 2012). Perubahan Candida menjadi 

patogen menimbulkan penyakit yang disebut kandidiasis. 
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Candida albicans merupakan salah satu jamur Candida yang dapat 

menimbulkan penyakit kandidiasis di saluran reproduksi. Penyakit kandidiasis di 

saluran reproduksi disebut dengan kandidiasis vaginalis. Kandidiasis vaginalis 

merupakan penyakit organ reproduksi pada wanita dimana terjadi infeksi pada 

vagina yang ditandai dengan adanya keputihan dan rasa gatal dikarenakan 

pertumbuhan yang tidak terkendali dari jamur Candida albicans pada saluran 

reproduksi. Menurut Tasik dkk (2016), penyebab terbanyak kandidiasis vaginalis 

pada wanita adalah spesies jamur Candida albicans (80-90%), kemudian Candida 

glabrata (29,79%), Candida tropicalis (3,19%), Candida krusei (2,13%) dan 

Candida parapsilosis (1,06%). 

Pengobatan kandidiasis umumnya dilakukan dengan pemberian obat 

antijamur terutama obat nistantin, amfoterisin B dan golongan azol tetapi toksisitas 

dan resistensi obat ini sangat besar. Toksisitas obat antijamur yang ditimbulkan 

antara lain kerusakan ginjal yang parah, anemia hemolitik, gangguan fungsi alat 

pencernaan dan hati (Novilla dkk, 2016). Selain efek toksisitas, harga obat-obatan 

tersebut juga tidak murah. Masyarakat mulai beralih menggunakan obat-obatan 

tradisional untuk menyembuhkan penyakit. Tanaman tradisional digunakan karena 

murah, mudah didapatkan dan menimbulkan efek samping yang kecil daripada 

menggunakan obat-obatan sintetis (Kurniawati dkk, 2016). Oleh karena itu perlu 

metode lain sebagai upaya alternatif pengobatan kandidiasis yang lebih aman. Salah 

satunya dengan pemanfaatan bahan alam yaitu buah Mengkudu (Morinda 

citrifolia). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Barani et al (2014) ekstrak buah 

mengkudu dapat menghambat pertumbuhan Candida albicans pada konsentrasi 

1000 µg/mL dengan zona hambat 16,6 mm. Berdasarkan penelitian tersebut pada 

penelitian ini menggunakan ekstrak metanol buah mengkudu dalam berbagai fraksi 

antara lain kloroform, etil asetat dan 2-propanol dalam menguji daya hambat 

pertumbuhan Candida albicans. 

 Metode uji aktivitas antijamur salah satu nya adalah menggunakan metode 

difusi cakram kertas Kirby-Bauer. Metode cakram digunakan karena mudah, tidak 

memerlukan peralatan khusus, relatif murah dan bisa dilakukan pengujian  secara
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banyak dalam sekali kegiatan (Haryati dkk, 2017). Oleh karena itu dalam penelitian 

ini menggunakan metode cakram kertas Kirby-Bauer. 

 Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak metanol buah 

mengkudu dalam berbagai fraksi dan konsentrasi. Berdasarkan latar belakang 

diatas, perlu diteliti lebih lanjut fraksi dan konsentrasi berapa yang menghasilkan 

zona hambat terbesar terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Pengujian 

dilakukan dengan metode difusi cakram kertas Kirby-Bauer. Konsentrasi yang 

digunakan antara lain 250, 500, 750 dan 1000 µg/mL dalam masing-masing fraksi 

kloroform, etil asetat dan 2-propanol. Sebelum dilakukan ekstraksi, buah mengkudu 

dilakukan skrining fitokimia secara kuantitatif. Buah mengkudu yang berwarna 

kekuning-kuningan di skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan pada buah 

mengkudu yang memiliki senyawa metabolit sekunder. Uji aktivitas antijamur 

dilihat dari terbentuknya zona bening disekitar kertas cakram yang menunjukkan 

bahwa adanya daya hambat terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar kuantitatif fitokimia yang terdapat dalam buah 

mengkudu. 

2. Bagaimana aktivitas antijamur Candida albicans dari ekstrak buah 

mengkudu fraksi 2-propanol, etil asetat dan kloroform menggunakan 

metode difusi cakram kertas Kirby-Bauer. 

3. Bagaimana hasil uji konsentrasi hambat minimum (Minimum Inhibitor 

Concentration) berdasarkan hasil pengujian aktivitas antijamur 

Candida albicans dengan metode turbidimetri menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan kadar senyawa metabolit dalam buah mengkudu. 

2. Menguji aktivitas antijamur Candida albicans dari ekstrak buah 2-

propanol, etil asetat dan kloroform dari buah mengkudu menggunakan 

metode difusi cakram kertas Kirby-Bauer.



  4 

  
 Universitas Sriwijaya 

3. Menguji konsentrasi hambat minimum (Minimum Inhibitor 

Concentration) berdasarkan hasil uji aktivitas antijamur Candida 

albicans. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan buah mengkudu sebagai 

alternatif obat khususnya pada penyakit kandidiasis. Memberikan informasi 

mengenai kadar senyawa metabolit sekunder serta aktivitas dari masing-masing 

fraksi yang diujikan. 
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